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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan 
mendeskripsikan keefektifan pendekatan contextual teaching and learning 
pada pembelajaran menulis siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Sabbang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Sabbang yang berjumlah 74 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu Proposive Sampling (sampel bertujuan). Cara pengambilan 
data dengan observasi, pemeriksaan hasil tes awal dan akhir, dokumentasi 
dan melakukan penilaian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan SPSS versi. 18.00. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa metode contextual teaching and learning efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Hal tersebut tampak dari hasil 
analisis statistik yang menyatakan bahwa ttabel -2,064, thitung -4,997 dan p 
0,000 karena p < α = 0,05. Karena thitung  > ttabel (-4.997 > -2,064) dan p  < α 
(0,000 < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 
contextual teaching and learning efektif dalam pembelajaran menulis cerpen 
siswa kelas VIII SMP Negeri5 Sabbang.        
 
Kata kunci: Contextual teaching and learning, cerpen 
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PENDAHULUAN  
Latar Belakang  
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
dipelajari oleh siswa, selain keterampilan menyimak, berbicara, dan 
membaca di sekolah. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
paling kompleks dan paling tinggi tingkatannya sebab dalam kegiatan 
menulis seseorang menuangkan segala gagasan ke dalam bentuk tulisan. 
Menulis adalah keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung atau pun tidak tatap muka dengan 
orang lain. Dalam perkembangannya menulis tidak lagi dipahami sekadar 
proses pengungkapan gagasan atau cara berkomunikasi melalui tulisan. 
Menulis telah menjadi gaya dan pilihan untuk mengaktualisasikan diri, alat 
untuk membebaskan diri dari berbagai tekanan emosi, sarana membangun 
rasa percaya diri, dan sarana untuk berkreasi. 
Keterampilan menulis yang tidak diimbangi dengan praktik menjadi 
salah satu faktor kurang terampilnya siswa dalam menulis. Siswa pada kelas 
VIII seharusnya sudah bisa mengekperiskan gagasan, pikiran dan perasaanya 
secara tertulis. Namun kenyataanya kegiatan menulis belum sepenuhnya 
terlaksana.  
Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan peneliti mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 5 Sabbang, di sekolah tersebut diketahui 
bahwa teknik maupun pendekatan pembelajaran yang digunakan kurang 
optimal pada pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen. Selain itu, 
minat siswa menulis dan kemampuan menulis pada peserta didik khususnya 
kelas VIII di SMP Negeri 5 Sabbang tergolong masih rendah karena proses 
pembelajaran selama ini hanya berkisar penyampaian materi dengan 
ceramah dan mencatat, dengan demikian siswa kurang mendapatkan praktik 
secara langsung. Hal tersebut membuat siswa cenderung pasif dan merasa 
bosan dengan proses pembelajaran.   
Hasil yang kurang maksimal tersebut juga disebabkan oleh beberapa 
kendala yang muncul dari diri siswa sendiri. Kendala tersebut diantaranya 
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adalah siswa kesulitan dalam menentukan dan menemukan ide, siswa 
kesulitan menentukan kata pertama dalam tulisannya, kesulitan dalam 
mengembangkan ide-ide yang telah didapat dalam bentuk kalimat karena 
minimnya penguasaan kosakata, dan tidak terbiasanya siswa mengemukakan 
pikiran atau imajinasinya ke dalam bentuk tulisan. Kendala-kendala tersebut 
mengakibatkan nilai menulis siswa menjadi rendah, sehingga diperlukan 
perubahan dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut salah satunya 
dengan pendekatan kooperatif tipe contextual teaching and learning dalam 
menulis cerpen. 
Pendekatan kooperatif tipe contextual teaching and learning 
mengajarkan kepada siswa bagaimana belajar dalam berpasangan atau 
kelompok untuk saling membantu memecahkan problem yang mereka 
hadapi. Pembelajaran ini lebih menekankan pada lingkungan sosial belajar 
dan menjadikan kelompok belajar sebagai tempat untuk mendapatkan 
pengetahuan, mengeksplorasi pengetahuan, dan menentang pengetahuan 
yang dimiliki oleh individu. Pendekatan ini lebih cenderung untuk mengajak 
siswa untuk bekerja sama dalam sebuah kelompok sehingga mampu 
menyatukan ide, pikiran, gagasan, ataupun perasaan mereka yang 
dituangkan dalam bentuk cerpen.  
Menurut Alchaedar (2007:43), bahwa siswa  tidak akan menjadi 
penulis   yang baik jika hanya diberi banyaknya teori menulis saja tanpa 
melakukan pendekatan dan praktek. Memberikan teori kepada siswa  
memang mudah, dibandingkan memberikan praktek-praktek menulis. Teori 
biasa diberikan pada siswa diakhir pembelajarannya. Padahal yang paling 
banyak dibutuhkan siswa  adalah berlatih. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti mencoba merumuskan 
masalah, yaitu “Bagaimana keefektifan metode contextual teaching and 
learning pada pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 5 Sabbang?” 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Metode Kontekstual 
Contextual teaching and learning (CTL) adalah sebuah sistem belajar yang 
didasarkan pada filosofis bahwa siswa mampu menangkap pelajaran apabila 
mereka mampu menangkap makna dalam materi akademis yang mereka 
terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika 
mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya. Pembelajaran 
kontekstual adalah teori pembelajaran konstruktivisme. Esensi dari teori 
tersebut adalah siswa diusahakan harus dapat menemukan serta 
mentransformasikan suatu informasi yang kompleks ke situasi lain, dan 
apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri.  
a. Prinsip-prinsip contextual teaching and learning 
Menurut Nurhadi (2003:31) pembelajaran contextual teaching and 
learning mempunyai beberapa prinsip pokok, jika prinsip itu dilaksanakan 
maka dapat dijamin bahwa pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan 
akan berhasil seutuhnya. Ada tujuh prinsip utama pembelajaran yang 
mendasari pembelajaran contextual teaching and learning di kelas. Ketujuh 
komponen itu adalah konstruktivisme (construktivism), menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning comunity), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang autentik 
(authentic assessment)  
Selain prinsip pokok tersebut Alchaedar (2007:6) dalam bukunya 
contextual learning and teaching, mengatakan bahwa ada delapan komponen 
pokok yang mendasari pembelajaran contextual teaching and learning yaitu, 
membuat keterkaitan yang bermakna, pembelajaran mandiri, melakukan 
pekerjaan yang berarti, bekerja sama, berfikir kritis dan kreatif, membantu 
individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, 
menggunakan penilaian yang autentik.  
1) Membuat keterkaitan yang bermakna (making meaningful connections). 
Pada komponen ini diharapkan siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai 
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orang yang belajar secara aktif dalam rangka untuk mengembangkan 
minat secara individu, sebagai orang yang dapat bekerja dengan atau 
tanpa kelompok. Kemudian menjadi orang yang dapat belajar sambil 
berbuat (learning by doing). 
2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work). 
Siswa mampu melakukan hubungan-hubungan antar sekolah dan 
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis 
dan sebagai anggota masyarakat. 
3) Belajar yang diatur sendiri (selt-regulated learning). Siswa dapat 
melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya 
dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentu pilihan, dan ada 
produknya/hasilnya yang sifatnya nyata. 
4) Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama dengan siapa 
saja. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, 
membantu memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan 
berkomunikasi. 
5) Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) Siswa dapat 
menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: 
dapat menganalisis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 
menggunakan logika dan bukti-bukti. 
6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). 
Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memiliki 
harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. 
Siswa tidak akan berhasil tanpa dukungan orang dewasa. Seorang anak 
pasti akan menghormati dirinya dan juga orang dewasa. 
7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards). Siswa mengenal 
dan mencapai standar yang tinggi: mengidentivikasi tujuan dan 
memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan pada siswa 
cara mencapai apa yang disebut dengan “excellence”. 
8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment). Siswa 
menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk 
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suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan 
informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pelajaran 
matematika, kesehatan, pendidikan, dan pelajaran bahasa inggris dengan 
mendesain sebuah mobil, merencanakan menu sekolah, atau membuat 
penyajian perihal emosi manusia. 
b. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
Pembelajaran kontekstual menempatkan siswa di dalam konteks 
bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi 
yang sedang dipelajari dan sekaliguss memperhatikan faktor kebutuhan 
individual siswa dan peranan guru. Sehubungan dengan itu maka pendekatan 
pengajaran kontekstual menurut Nurhadi (2003: 45) harus menekankan 
pada hal-hal sebagai berikut. 
1) Belajar berbasis masalah (problem-based-learning), yaitu suatu 
pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 
dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat 
dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan 
keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran. Pendekatan 
ini mencakup pengumpulan informasi yang berkaitan dengan pertanyaan, 
mensistensis, dan mempresentasikan penemuannya kepada orang lain. 
2) Pengajaran autentik (authentic instruction), yaitu pendekatan pengajaran 
yang memperkenankan siswa untuk mempelajari konteks bermakna. Ia 
mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah yang 
penting di dalam konteks kehidupan nyata. 
3) Belajar berbasis inquiry (inquiry-based learning) yang membutuhkan 
strategi pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan menyediakan 
kesempatan untuk pembelajaran bermakna. 
4) Belajar berbasis proyek atau tugas (project-based learning) yang 
membutuhkan suatu pendekatan komprehensif dimana lingkungan 
belajar siswa (kelas) didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikan 
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terhadap masalah autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik 
mata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya. Pendekatan 
ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam 
mengkonstruk (membentuk) pembelajarannya. 
5) Belajar berbasis kerja (work-based learning) yang memerlukan suatu 
pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa menggunakan 
konteks tempat kerja untuk mempelajari materi pelajaran berbasis 
sekolah dan bagaimana materi tersebut dipergunakan kembali di tempat 
kerja. Jadi dalam hal ini, tempat kerja atau sejenisnya dan berbagai 
aktivitas dipadukan dengan materi pelajaran untuk kepentingan siswa. 
6) Belajar berbasis jasa layanan (service learning) yang memerlukan 
penggunaan metodologi pengajaran yang mengombinasikan jasa layanan 
masyarakat dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk merefleksikan 
jasa layanan tersebut, jadi menekankan hubungan antara pengalaman 
jasa layanan dan pembelajaran akademis. Dengan kata lain, pendekatan 
ini menyajikan suatu penerapan praktis dari pengetahuan baru yang 
diperlukan dan berbagai keterampilan untuk memenuhi kebutuhan di 
dalam masyarakat melalui proyek atau tugas terstruktur dan kegiatan 
lainnya. 
7) Belajar kooperatif (cooperative learning) yang memerlukan pendekatan 
pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. 
Beberapa kecenderungan pemikiran dalam teori belajar yang mendasari 
filosofi pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian model eksperimen. Menurut 
Subana dan Sudrajat (2005:39) penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada 
variabel yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen 
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sebagai objek penelitian dan kelompok kelas kontrol sebagai pembanding. 
Jadi, penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan melihat hubungan sebab-
akibat. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi objek penelitian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan (Arikunto, 2006: 85). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang 
yang berjumlah 74 orang.  Sampel Pada penelitian ini penelitian akan 
memilih siswa kelas kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan siswa 
kelas VIII A sebagai kelompok kontrol dengan objek penelitian dengan 
jumlah siswa 25 orang.  
 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung di lapangan sebagai sumber kelengkapan data dan informasi 
yang berhubungan dengan proposal ini. 
2. Pemeriksaam hasil tes awal dan test akhir yaitu hasil menulis cerita 
pendek.  
3. Dokumentasi disini dimaksudkan untuk mengumpulkan data secara 
tertulis dari hasil kerja dan penugasan baik secara individu maupun 
secara berkelompok. 
4. Melakukan penilaian menulis cerita pendek dengan memerhatikan aspek 
penilaian, yaitu: isi, organisasi, kosa kata, pengembangan bahasa, dan 
ejaan.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis 
stastik deskriptif dan inferensial. Penelitian ini dianalisis dengan 
mengutamakan program SPSS 18.00 for windows.: 
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Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil tulisan  yang 
diperoleh siswa dilakukan kedalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, sangat rendah.  
2. Teknik Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya sebaran 
data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap skor 
menulis awal dan skor menulis akhir, baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat yang diperoleh dari Nurgiantoro (2001: 245) sebagai berikut: 
X2 =
(𝑂1− 𝐸1)
2
𝐸1
+  
(𝑂2− 𝐸2)
2
𝐸2
+  … . . + 
(𝑂𝑛− 𝐸𝑛)
2
𝐸𝑛
 
 
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada data temuan penelitian 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pembelajaran menulis 
cerita pendek yang menggunakan pendekatan contextual teaching and 
learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang. Agar terarah pada 
penelitian, langkah yang dilakukan yaitu melihat kondisi pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun tahap yang dilakukan yaitu, (1) 
kemampuan menulis menulis cerita pendek menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning, (2) kemampuan menulis cerita pendek 
melalui penerapan pendekatan pembelajaran konvensional, dan (3) 
keefektifan pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek.  
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Kemampuan Menulis Cerita pendek Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning 
Keefektifan pendekatan contextual teaching and learning dalam kegiatan 
menulis cerita pendek siswa dapat dilihat pada pemerolehan nilai rata-rata 
siswa setelah diadakan tindakan atau perlakuan yang mencapai nilai rata-
rata 74,200, dari hasil tes awal (pretest) yang hanya mencapai nilai rata-rata 
64,780. Selain itu setelah diadakan perlakuan perolehan nilai tertinggi yaitu 
mencapai 82 yang diperoleh 1 orang siswa dengan persentase (4,00%), 
sedangkan nilai terendah yaitu 56 yang hanya diperoleh 1 orang siswa 
dengan persentase (4,00%). 
Hasil perolehan nilai keterampilan menulis cerita pendek pretest dan 
postest berdasarkan 5 aspek penilaian menunjukkan bahwa pada aspek isi 
paragraf diperolehan nilai rata-rata pretest 19,68 dan nilai postest mencapai 
22,66, aspek organisasi nilai rata-rata pretest 12,92 dan nilai postest 
mencapai 15,18, aspek kosa kata nilai rata-rata pretest 12,82 dan nilai postest 
mencapai 14,92, aspek pengembangan bahasa nilai rata-rata pretest 17,27 
dan nilai postest mencapai 18,52, dan ejaan  nilai rata-rata pretest 3,73 dan 
nilai postest mencapai 3,92. 
Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata tampak perbedaan nilai 
setiap aspek. Hal tersebut menunjukkan perolehan nilai setelah pendekatan 
contextual teaching and learning pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari hasil pretest ke postest. Setelah diadakan pemeriksaan hasil 
tulisan siswa setelah dilakukan pretest dalam menulis cerita pendek 
menunjukkan bahwa tulisan siswa masih terdapat banyak kesalahan 
diantaranya, yaitu: 1) pada aspek isi cerita penek menunjukkan bahwa 
informasi yang disampaikan dalam cerita terbatas, pengembangan cerita 
terbatas, cukup subtansi dan tidak berhubungan dengan tema, 2) pada aspek 
organisasi pengungkapan ekspresi kedalam cerita tidak lancar, gagasan yang 
diungkapkan kacau, terpotong-potong, urutannya dan pengembangannya 
tidak logis, 3) pada aspek kosakata menunjukan bahwa pemanfaatan kosa 
kata terbatas,  sering terjadi kesalahan penggunaaan kosakata dan dapat 
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merusak makna, 4) pada pengembangan bahasa terjadi kesalahan serius dan 
kontruksi kalimat dan makna yang terdapat dalam cerita membingungkan 
dan kabur terkadang tidak berkesinambungan antara kalimat satu dengan 
kalimat yang lain, dan 5) pada ejaan sering terjadi kesalahan ejaan dan 
makna dalam teks membingungkan dan kabur. 
Adapun hasil perolehan nilai rata-rata setiap aspek setelah diadakan 
perlakuan dengan menerapkan pendekatan contextual teaching and learning, 
menunjukkan bahwa rata-rata tulisan siswa sudah dikategorikan baik, 
dengan beberapa aspek penilaian, yaitu: 1) pada aspek isi cerita yang dibuat 
sangat jelas dan bisa diikuti dengan baik, substansi, tuntas. dan relevan 
dengan tema, 2) pada aspek organisasi menunjukkan bahwa dari hasil tulisan 
siswa bahwa pengungkapan ekspresi kedalam cerita lancar, kurang 
terorganisir tetapi ide utamanya terlihat, bahan pendukung yang  digunakan 
terbatas , urutannya logis tetapi tidak lengkap, 3) pada aspek  kosakata 
menunjukan bahwa pemanfaatan kosakata dalam cerita agak canggih, pilihan 
kata dan unggkapan yang dipilih kadang-kadang tepat tetapi tidak 
mengganggu, 4) pada aspek pengembangan bahasa menunjukkan bahwa 
siswa konstruksi dalam cerita sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada 
kontruksi kompleks dan terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak 
kabur, 5) pada aspek ejaan menunjukan bahwa kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna. 
Sejalan dengan uraian tersebut, setelah diadakan perlakuan dengan 
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning dalam menulis 
cerita pendek, menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa meningkat dari 
hasil pretest ke postest. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa melalui 
pendekatan contextual teaching and learning, siswa mampu menangkap 
makna dalam materi yang diajarkan dan mereka mereka bisa mengaitkan 
informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka 
miliki sebelumnya. 
Pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching and learning 
dalam menulis merupakan pendekatan pembelajaran yang mampu 
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mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 
sehingga mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan 
tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme (construktivism), menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning comunity), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang autentik 
(authentic assessment) sehingga siswa mampu mengungkapkan daya pikir 
mereka melalui susunan kata yang dapat mengungkapkan pengalaman ke 
dalam sebuah karya sastra yang berbentuk tulisan.  
Tindakan yang dilakukan pada saat penerapan pendekatan contextual 
teaching and learning sangat berpengaruh positif terhadap kemampuan 
siswa dalam menulis cerita pendek. Hal ini sangat tampak berdasarkan hasil 
perbandingan yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Melalui pendekatan contextual teaching and learning siswa merasa lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Djuanda (2003:155) yang mengatakan 
bahwa tiga hal yang harus kita pahami dalam pendekatan contextual teaching 
and learning. Pertama pendakatan contextual teaching and learning 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 
artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara 
langsung. Kedua, kedua pendekatan contextual teaching and learning 
mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang 
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan dunia nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan dunia nyata 
bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan 
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, 
sehingga tidak akan mudah dilupakan. Ketiga, pendekatan contextual 
teaching and learning mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan, artinya contextual teaching and learning bukan hanya 
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mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan 
tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari. Menur Nurhadi (2003:1) Pendekatan contextual 
teaching and learning dapat membuat siswa terlibat dalam kegiatan yang 
bermakna yang diharapkan dapat membantu mereka mampu 
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dikelas dengan konteks situasi 
kehidupan nyata. Pembelajaran dengan peran serta lingkungan secara alami 
akan memantapkan pengetahuan yang dimiliki siswa. Belajar akan lebih 
bermanfaat jika seorang siswa mengalami apa yang dipelajarinya bukan 
hanya sekedar mengetahui. Pendekatan contextual teaching and learning ini  
bertujuan  untuk  mengembangkan  ide  yang biasa-biasa saja menjadi ide 
yang variatif.   
 
Kemampuan Menulis Cerita pendek Melalui Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Konvensional  
Model pembelajaran dengan pendekatan konvensional biasa disebut 
dengan pendekatan pembelajaran klasikal atau tradisonal. Pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional kegiatan penyampaian meteri pelajaran 
kepada siswa dengan berceramah di kelas yang memandang siswa sebagai 
objek belajar yang hanya duduk dan pasif mendengarkan penjelasan guru. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol 
khususnya di kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang  bahwa rata-rata nilai siswa 
pada saat diadakan pretest yaitu 75,5 tertinggi  diperoleh 1 orang siswa dan 
nilai terendah  diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 41,00. Setelah diadakan 
postest dalam pembelajaran cerita pendek, nilai rata-rata siswa yaitu 
mencapai 63,840, nilai tertinggi diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 81 dan 
nilai terendah  diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 46.  
Hasil perolehan nilai keterampilan menulis cerita pendek pretest dan 
postest berdasarkan 5 aspek penilaian menunjukkan bahwa pada aspek isi 
paragraf perolehan nilai rata-rata pretest (18,52) dan nilai postest (19,64), 
aspek organisasi nilai rata-rata pretest (11,78) dan nilai postest (12,78), 
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aspek kosa kata nilai rata-rata pretest (11,36) dan nilai postest (12,7), aspek 
pengembangan bahasa nilai rata-rata pretest (16,04) dan nilai postest 
(17,59), dan aspek  ejaan  nilai rata-rata pretest (3,32) dan nilai postest 
(3,68). 
Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata hanya sedikit perbedaan nilai 
setiap aspek. Hal tersebut menunjukkan perolehan nilai setelah diterapkan 
pendekatan konvensional pada kelas kontrol mengalami sedikit peningkatan 
dari hasil pretest ke postest, tetapi peningkatan tersebut masih dikategorikan 
belum memadai. Hal tersebut tampak pada hasil tulisan siswa, menunjukkan 
bahwa masih terdapat banyak kesalahan diantaranya, yaitu: 1) pada aspek isi 
cerita menunjukkan bahwa informasi yang terdapat dalam cerita terbatas, 
cukup subtansi, pengembangan cerita tidak cukup, permasalahan dalam 
cerita tak cukup (tidak berhubungan dengan tema, 2) pada aspek organisasi 
pengungkapan ekspresi siswa ke dalam cerita tidak lancar, gagasan yang 
diungkapkan kacau,  terpotong-potong, urutannya dan pengembangannya 
tidak logis, 3) pada aspek kosakata pemanfaatan kosakata terbatas,  sering 
terjadi kesalahan penggunaaan kosakata dan dapat merusak makna, 4) pada 
aspek pengembangan bahasa terjadi kesalahan serius dan kontruksi kalimat 
dan makna yang terdapat dalam cerita membingungkan dan kabur, dan 5) 
pada ejaan sering terjadi kesalahan ejaan dan makna dalam cerita 
membingungkan dan kabur. 
Adapun hasil perolehan nilai rata-rata setiap aspek setelah diadakan 
perlakuan dengan menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol, menunjukkan bahwa rata-rata tulisan siswa masih dikategorikan 
kurang baik, karena masih terdapat banyak kesalahan diantaranya, yaitu: 1) 
pada aspek cerita menunjukan bahwa informasi dalam cerita terbatas dan 
tidak berhubungan dengan tema, 2) pada aspek organisasi menunjukkan 
pengungkupan ekspresi tidak lancar, kacau dan terpotong-potong, 3) pada 
kosakata terdapat kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak 
makna, 4) pada aspek pengembangan bahasa teks membingungkan dan 
kabur, 5) pada aspek ejaan terdapat kesalahan dalam penggunaan ejaan. 
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Berdasarkan temuan pada kelas kontrol dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional, menunjukkan bahwa tingkat pembelajaran 
menulis cerita pendek belum memadai. Hal tersebut tampak pada proses 
pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol, sepenuhnya masih ada 
pada kendali guru. Siswa masih kurang diberikan kesempatan untuk 
berkreasi atau menemukan sendiri, pengalaman belajar siswa masih 
terbatas, dan hanya sekadar mendengarkan kemudian mengerjakan tugas 
dan latihan. Pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang 
diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Selain itu, dari 
hasil tulisan siswa juga masih terdapat banyak kesalahan kosa kata dan ejaan 
. Hal tersebut disebabkan karena masih banyak siswa yang tidak melakukan 
tahap perbaikan (editing) setelah tulisan tersebut telah selesai disusun.  
Pembelajaran konvensional, cenderung pada belajar hafalan yang 
mentolerir respon-respon yang bersifat konvergen, menekankan informasi 
konsep, dan latihan soal dalam cerita. Dengan demikian, dalam pembelajaran 
konvensional terdapat pengembangan proses berpikir, tetapi proses tersebut 
sangat rendah dan terjadi pada proses berpikir taraf rendah. Melalui pola 
pembelajaran semacam ini, maka jelas bahwa faktor psikologis anak tidak 
berkembang secara utuh, misalnya mental dan motivasi belajar. 
 
Keefektifan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
Menulis Cerita pendek  
Berdasarkan penyajian hasil analisis data dapat dibahas tentang 
keefektifan pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang . Pendekatan 
contextual teaching and learning efektif diterapkan dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang .  
Berdasarkan uraian hasil pendekatan konvensional dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek pada kelas kontrol dan pendekatan contextual 
teaching and learning dalam pembelajaran menulis cerita pendek kelas 
eksperimen, tampak perbedaan yang signifikan pada nilai yang diperoleh 
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siswa. Nilai rata-rata hasil postest pada kelas eksperimen mencapai 75,56 
sedangkan nilai rata-rata hasil postest kelas kontrol hanya mencapai 61,12 
hal ini mengindikasi bahwa pendekatan contextual teaching and learning 
efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, 
didukung oleh analisis statistik yang menyatakan bahwa ttabel -2,064, thitung -
4,997 dan p 0,000 karena p < α = 0,05. Karena thitung  > ttabel  (-4.997 > -2,064) 
dan p  < α (0,000 < 0,05). Jadi, kesimpulan yang dapat diperoleh adalah 
hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara nilai menulis cerita pendek yang 
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning dengan nilai 
menulis cerita pendek yang menerapkan pendekatan konvensional. Hal ini 
berarti pendekatan contextual teaching and learning efektif dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang . 
Pendekatan contextual teaching and learning dipengaruhi oleh 
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan 
belajar sehingga siswa dapat lebih tertarik mengikuti kegiatan belajar 
mengajar sehingga proses pembelajaran dapat optimal melalui penerapan 
pendekatan contextual teaching and learning.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Harjanati, Eni (2015) dengan judul skripsi “Keefektifan Penggunaan Media 
Wall Chart (Bagan Dinding) dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis 
Cerpen Siswa Kelas X SMA N 1 Seyegan” Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa pembelajaran menulis karanga argumentasi dengan menggunakan  
media wall  chart lebih efektif dari pada pembelajaran menulis karangan 
cerpen tanpa menggunakan media wall chart pada kelompok kontrol. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wall chart dapat meningkatkan 
kemampuan menulis khususnya menulis karangan cerpen.  
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
berbagai macam metode dalam suatu proses pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa terutama dalam hal menulis. Perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada model penelitian 
yang digunakan dan objek yang diteliti. 
 
Simpulan  
1. Keefektifan pendekatan contextual teaching and learning dalam kegiatan 
menulis cerita siswa dapat dilihat pada pemerolehan nilai rata-rata siswa 
setelah diadakan tindakan atau perlakuan yang mencapai nilai rata-rata 
74,200, dari hasil tes awal (pretest) yang hanya mencapai nilai rata-rata 
64,780. Selain itu, setelah diadakan perlakuan perolehan nilai tertinggi 
yaitu mencapai 82 yang diperoleh 1 orang siswa dengan persentase 
(4,00%), sedangkan nilai terendah yaitu 56 yang hanya diperoleh 1 orang 
siswa dengan persentase (4,00%). Hasil perolehan nilai keterampilan 
menulis karangan argumentasi pretest dan postest berdasarkan 5 aspek 
penilaian menunjukkan bahwa pada aspek isi paragraf diperolehan nilai 
rata-rata pretest (19,68) dan nilai postest mencapai (22,66), aspek 
organisasi nilai rata-rata pretest (12,92) dan nilai postest mencapai 
(15,18), aspek kosa kata nilai rata-rata pretest (12,82) dan nilai postest 
mencapai (14,92), aspek pengembangan bahasa nilai rata-rata pretest 
(17,27) dan nilai postest mencapai (18,52), dan ejaan nilai rata-rata 
pretest (3,73) dan nilai postest mencapai (3,92). 
2. Pendekatan contextual teaching and learning efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, didukung oleh analisis 
statistik yang menyatakan bahwa nilai ttabel -2,064, thitung -4,997 dan p 
0,000 karena p < α = 0,05. Karena nilai thitung  > nilai ttabel (-4.997 > -2,064) 
dan p  < α (0,000 < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan contextual teaching and learning efektif dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sabbang. 
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